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RINGEKASAN

Nirwana S. Johan, Stambuk 4594033032, Jurusan Sosial
Ekonomi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas "45"
Ujung Pandang. " EKontribusi Berbagai Cabang Usahatani
Terhadap Pendapatan Petani Di Desa Bojo 2, Kecamatan
Mallusetasi, Kabupatsn Barru, di bawah bimbingan Rudin
Baruadi, Faidah Azuz. Suryawati Salam.

Penslitian ini dilaksanakan mulai bulan Oktoker
sampal bulan Dzzsmber 199€. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mangetzhul besarnya pendapatan dan tingkat
keuntungan dari cak%azng usahatant radi, kacang hijau dan
Jagung, serta menge:zhui kontribusi dan R/C-ratio dari
masing-masing cabarnz uszhatani tersebut. Sedangkan
kegunaannya adalah untuk memberikan informasi bagi
masyarakat petzni rpaiz khususnya vang berhubunzan dengan
Peningkstan tendarztan dari Jenis usahatani vang
diusahaksn.

Metode rpenelitizn vyang digunakan adalah metode
5% wang dilskukan sscara acak
zadarhanz dari posulzsi zzbesar 120 orang hingga sampel

zebanyak 3% cranz yzag kesemuanya mengusahakan tanaman

Jagung dalam lahan yang sama pada
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Pata diperclsh Zzngan melalui wawancara, untuk data
sekunder menggunakan sumber-sumber lain van relevan yaitu
kantor desa Bojo II atau Dinas Pertanian Kabupaten Barru.
Dari hasil penslitian telsah diperoleh kesimpulan sebagai

berikut :




Diantara ketiga cabang usahatani vyang diusahakan oleh
petani (padi, kacang hijau dan Jagung), maka usahatani
radi memperoleh tingkat pendapatan yang lebih besar
vakni Rp 633,150, - kacang hijau adalah Rp 280.180, -
serta jagung Rp 14.907,- selama setahun.

Kontribusi usahatani padi sebesar 64,5%, kacang hijau
27,5% dan Jjagung hanya mencapai 8,0% selama setahun.
R/C-ratio masing-masing cabang usahatani padi 3,0,

kacang hijau 3,2 dan Jagung 1,1.

iv
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara berkembang yang saat ini
melaksanakan pembangunan di berbagai sektor, terutama di
sektor pertanian Salah satu sasaran pemerintah dalam hal
pembangunan pertanian dewasa ini adalah meningkatkan
Produksi dan pendapatan petani agar tingkat kehidupan
dalam masyarakat dapat lebih makmupr dan sejahtera, karena
itu kegiatan pembangunan di sektor pertanian diusahakan
agar dapat mencapai tujuan (Anonim, 1994).

Pembangunan di bidang pertanian mempunyal arti yang
gangat penting untuk pembangunan ekonomi dalam mencapai
usaha peningkatan pendapatan dan taraf hidup masyarakat
petani. Oleh penduduk Indonesia yang masih sebagian besar
berpenghasilan rendah, maka itu tujuan pembangunan dalam
bidang pertanian berarti meningkatnya taraf hidup serta
pendapatan petani (Mubyarto, 1989).

Pertanian merupakan suatu kegiatan perekonomian yang
mana manusia mengusahakan sumber daya alam guna
memperoleh manfaat vang sebesarhbesarnya bagi
kesejahteraan. Sumber daya alam termasuk bahan bpangan
radi dan palawija (kacang hijau dan Jagung) dimanfaatkan
guna memenuhi kebutuhan gizi, selain itu Juga Jagung dan

kacang hijau dijadikan bahan prakan ternak. Ppadi atau

dikenal dengan sebutan beras Juga masih banyak




dimanfaatkan sekagai btahan pakan ternak {(Ancnimous,
1884).

Petani mensgunakan manfaat perubahan iklim tersebut
dengan menvesuaikan jenis tanaman sesuai dengan iklim
vang berlangsunzg. =tani dalam mencapal tingkat

rendapatan yanzg tingzi sslalu memanfaatkan lahan secara

[
04
i

cptimal. CJleh karena itu pergiliran +tanaman merupzakan
salah satu stratszi pengoptimalan penggunaan lahan vang
dilakukan gsranjang tahun dengan tujuan akhir
meninzgkatkzn zendapatan petani di Desa Boja 2 vang
menanzm  rzdi. kscanz hijau dan jagung secara bergiliran

dalam kontzks ocotimal lshan.

kacarnz hifau, =amudian Jagung. Praktek pergilirarnva
berlangsuns teru. namun zsjauvh ini belum diketzhui densgan
pasti basgzimana variazi tingkat kontribusi tiap cabsasng
uzahzfani <Zerhadap totzl pendapatan petani di Desa Bojo
dan Juga tsrura tinzkst kzlavakan tiap cabang usahatani

Untuk ittt nazmpaknyz parlu diadakan psnelitian vang

mencaiup  Tsb3raza  aspsk antara lain  tingkat kelavakan

usahz  dan  kontribusinva  terhadap pendzratan keluzrsza



1.2 Permasalahan

Adapun masalah yang akan dirumuskan dalam penelitian
ini adalah. :
1. Bzrapa bhesar Upedapatan dan keuntunzan tiap cabang
13ahatani. ‘
2. Eszrapa besar kontribusi pendspatan tiap usahatani

tsrhadap total vendapatan.

3. Bzgaimana tingkat kelayaksn tiap cabanz usahatani.

i

Adapun tuduan dari pen=litian ini adalsh :
i

m
[
o
|..-I
o

esarnya pendzpatan dan tinsgkat keuntungan
vzng diperolsh dari kerbagai cabanz usahatani vang
diusahakan olsh petani.

2. Mzng=tzhui contribusi tizp cakzng uszhatani  terhadap

WY,

. Mengetahui tingkat kzlayvaksn dari tiap cabang
uzahatanl vang diusshakan di Deza Bojos 2.
F=gunzan Jdaripada penelitian ini adalah

1. Zzhan informasi tkazi petani dalam  hal gambil

=1
T

i

1

bt

1l

Ezrubtusan untuk melakzanakan usshataninvs.

B

. Informasi awal bazi vensliti szelanifutnyva dan bagi
rzmerintah dalam penstuan kebijzkan tesrutama di bidang

re=rtanian.



IT. TINJAUAN PUSTAEA

2.1. Kerangka Pemikiran Teoritis

Peranan sektor pertanian dalam pembangunan di Negara
Indonesia sudah digariskan dalam GBHN (Garis-Garis Besar
Haluan Negara) yang memberikan amanat bahwa prioritas
pembangunan diletakkan pada pembangunan di bidang
pertanian. Pertanian diarahkan  untuk meningkatkan
produksi pertanian guna memenuhi kebutuhan pangan dan
industri, meningkatkan ekspor, meningkatkan pendapatan
p=tani, memperluas lapangan kerja dan kesempatan
berusahatani (Soekartawi, 1987).

Pertanian adalah suatu proses produksi yang khas
didasarkan atas proses pertumbuhan tanaman dan hewan
dalam suatu usahataninya. Usahatani adalah sebagian dari
permukaan bumi dimana seorang petani dan keluarganya atau
badan-badan tertentu lainnya bercocok tanam atau
memelihara ternak (Mosher, 1987).

Seirama dengan pernyataan Dahlan Patong, Mubyarto
(1991) menegaskan bahwa : Petani berusaha meningkatkan
produksi usahataninya semaksimal mungkin. Tujuan utama
produksinya adalah pendapatan keluarga agar kebutuhannya
dapat terpenuhi. Sebaliknya biaya untuk memproduksi hasil
pertaniannya berupa tenaga kerja dari seluruh anggota
keluarga petani dinilai dalam uang.

Petani yang selalu berusaha untuk memperoleh hasil

produksi lebih maksimal berarti menginginkan pula



pendapatan vyang lebih besar. Untuk itulah petani selalu
berussha mencari variasi baru dalam kegiatannya dengan
pelaksanaan berbagai cabang usahatani, namun hal ini
tidak selamanya dapat dilakukan karena masih dipengaruhi
oleh berbagai faktor, misalnya lahan yang d%miliki atau
yng digarap masih sempit, teknik pengelolaan usahatani
sebagian masih bersifat tradisonal (membajak dengan
menggunakan tenaga hewan atau cangkul).

Dua cara dapat dilakukan untuk mendapatkan produksi
vang setinggi-tingginya dari sebidang tanah dalam suatu
jJangka waktu tertentu. Cara yang pertama ialah dengan
intensifikasi, dan cara yang kedua ialah dengan
preningkatan okupasi tanah. Intensifikasi mencakup
pengertian peningkatan psnggunaan modal dan tenaga kerja
pada sebidang tanah. Lima cara yvang dapat dilakukan ialah
renggunaan bibit unggul, penggunaan pupuk yang optimunm,
renggunaan cara bercocok tanam vang paling baik,
renggunaan air pengairan sesual dengan kebutuhan optimun
tanaman, dan mencegah adanya serangan hama dan penyakit.

Peningkatan okupasi tanah ialah peningkatan
pemakaian tanah dalam suatu Jjangka waktu tertentu,
misalnyva peningkatan penanaman radli menjadi dua kali
setahun. Hal 1ini dimungkinkan kalau ada fasilitas
pengairan yang baik. Malah dengan diketamukannya Jenis

radli yang berumur lebih pendek, okupasi tanah bisa
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ditingkatkan lagi menjJadi lima kali dalam dua tahun, (D.
Patong, 1988).

Pada umumnya tingkat pendidikan petani yvang rendah
menyebabkan petani sulit menerima inovasi baru dan tetap
bertahan dalam keadaan lama.cgondisi seperti itu pada
giliranya akan mempegaruhi tatacara pengolahan usahatani
pada akhirnya turut berpengaruh terhadap tigkat
pendapatan petani (Anonim, 1994).

Sebagai oprodusen, petani tidak hanya  bertujuan
memperoleh produksi setinggi-tingginya, akan tetapi
tujuan akhirnya ialah memperoleh pendapatan berupa hasil
produksi atau uang. Untuk itulah petani harus
memperhitungkan harga dari produksi yang dihasilkan untuk
masyarakat vang membutuhkan. Untuk mencapal pendapatan
vang setinggi-tingginya diperlukan cabang usahatani vang
tingkat produksinya persatuan luas lebih tinggi dan
mempunyai prospek pemasaran yang paling menguntungkan
(D Patong, 1988).

Kacang hijau merupakan sumber protein, vitamin dan
mineral yang penting bagi manusia. Di mana sebagian besar
dikonsumsi untuk bahan makanan, sepertl tauge, tepung
pati, dan minuman. Kacang hijau mempunyai kandungan gizi
vang cukup baik di mana mengandung vitamin Bl, protein
(24%) sedikit lemak dan karbohidrat (58 %) sehingga
kacang hijau cukup baik untuk memenuhi kebutuhan gizi

(Soeprapto, 1993).



7

Tanaman Jjagung termasuk family Graminae dan dapat
ditanam pada dataran rendah * 800 m dpl. Daun berkisar
10-20 helai tiap tanaman. Bunga jagung berumah satu, di
mana bunga Jjantan terletak terpisah dengan bunga betina.
Bunga Jjantan pgga ujung tanaman, bunga betina pada ketiak
daun. Akar tanaman jagung sejenis serabut, menyebar ke
samping dan ke bawah sepanjang sekitar 25 cm (Suprapto,
1888). |

Tanaman padi termasuk dalam golongan tanaman rumput—
rumputan (Poaceae) yang memiliki dua bagian pokok vakni
bagian vegetatif yang terdiri dari akar, batang dan daun.
Untuk bagian generatif terdiri dari malai, bunga dan
buah. Tanaman padi membutuhkan curah hujan rata-rata
2060 mm/bulan atau lebih, juga dapat tumbuh pgda suhu 22°C
di ketinggian antara 650-1500 meter dpl, ( Soemarto,
1883).

2.1.1. Pendapatan

Pendapatan adalah Jjumlah penerimaan atau nilai
produksi dikurangi dengan jumlah biaya atau pengeluaran
selama préses produksi berlangsung.

Untuk mengetahui tingkat pendapatan usahatani
diperlukan dua keterangan pokok meliputi keadaan
penerimaan dan keadaan pengeluaran selama Jangka waktu

tertentu dan dapat dilihat dari aspek ekonomi apakah

usahatani tersebut menguntungkan dan layak diusahakan.
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Keadaan penerimaan menyangkut tingkat produksi dan
harga produksi. Produksi adalah proses memadukan barang-
barang atau tenaga yang sudah ada (dari segi teknisnya).
Sedangkan dari segi ekonomi, produksi berarti pekerjaan
yang mendatangkan guna terhadap barang atau Jjasa bagi
orang-orang yvang membutuhkannya (Iskandar, 1984).
Untuk mencapail tujuan petani dalam mengelola cabang
usahataninya, maka pada hakekatnya petani selalu
memperhatikan untung-rugi dalam kegiatan produksi.
Keuntungan yang diperoleh petani pada suatu cabang
usahatani akan menjadi dorongan dan rangsangan ekonomi
untuk kegiatan produksi selanjutnya. Perangsang yang
efektif mendorong pestani untuk menaikkan produksinya
terutama bersifat ekonomi antara lain perbandingan harga
vang menguntungkan dan tersedianya sarana bagi petani
(Sceharjo dan Patong, 1988).
Analisis pendapatan mempunyai kegunaan bagi petani,
maupun pemilik faktor produksi. Suatu usahatani dikatakan
sukses, kalau situasi pendapatannya memenuhi syarat-
syarat sebagai berikut
- Cukup untuk membayar semua pembelian sarana produksi
termasuk biaya angkutan dan biaya administrasi vyang
mungkin melekat pada psmbelian.

- Cukup untuk membayar bunga modal yang ditanamkan
termasuk pembayaran sewa tanah dan dana modal.

~ Cukup untuk membayar upah tenaga kerja yang digunakan.
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‘Dalam mengelola usahataninya petani dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu
1. Umur Petani

Kemampuan fisik bhekerja dan cara berpikir rada
umumnya dipengaruhi oleh umur petani. Petani yang berumur
muda dan sehat mempunyai sifat lebih kuat daripada petani
vang lebih tua. Petani lebih muda lebih cepat menerima
hal-hal vyang dianjurkan dan 1lebih berani menanggung
resiko dibandingkan petani yang berumur lebih tua, karena
petani muda masih aktif mencari pengalaman dan beban
tanggungan relatif kurang dibanding petani yang 1lebih
tua, sehinggga apabila terjadi kegagalan tidak terlalu
berat resikonya, (Rusli, 1985).
2. Pendidikan Petani

Tingkat pendidikan petani mempengaruhi cara berpikir
dengan asumsi bahwa petani yang tingkat rendidikannya
lebih tinggi relatif cepat menerima hal-hal baru, dan
berpikir secara rasional dibandingkan dengan petani vang
tingkat pendidikannya 1lebih rendah. Pendidikan petani
dapat diperoleh dari dua sumber, yaitu sumber formil dan
sumber non formil. Sumber formil ialah pengetahuan yang
dipercleh dari bangku sekolah. Pendidikan non formil
ialah pengetahuan vyang diperoleh petani tanpa melalui

bangku sekolah.
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3. Jumlah Tanggungan Keluarga Petani

Salah satu aspek yang mempengaruhi petani dalam
mengelola usahataninya adalah besarnya anggota keluarga
retani.

Jumlah tanggungan keluarga serta ketersediaan tenaga
kerja petani tergantung kepada jumlah dan susunan umur
keluarga petani. Menurut Soejono, {1881), semakin banyak
Jumlah anggota keluarga semakin aktif untuk bekerja
mencari nafkah dalam memenuhi kebutuhan keuarganya.

4. Luas Lahan

Lvas rata-rata wusahatani di Indonesia, terutama
didaerah yang berpenduduk padat relatif kecil. Keadaan
imi menyebabkan perubahan dalam memilih jenis tanaman dan
penggunaan alat mekanis. Akibat pemilihan 1lahan yang
sempit ini tidak tercpanya tingkat produksi yang tinggi.
5. Pengalaman Berusahatani

Menurut Dahlan Patong (1986), pengalaman
berusahatani mulai dari penentuan keputusan vang
diambilnya sendiri dan kesanggupan petani untuk belajar,
bekerja, berfikir kreatif sampail kepada penggunaan
keterampilan dalam berusahatani memungkinkan menjadi
seorang Juru tani dan pengelola suatu usahatani.
Pengelola wusahatani/petani di desa kebanyakan masih

bersifat tradisional, sehingga kemampuan untuk mengelola

usahatani masih kurang.
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6. Produksi

Produksi wusahatani adalah merupakan hasil vang
diperoleh akibat melakukan usaha bercocok tanam. Tigkat
produksi suatu usahatani ditentukan oleh luas lshan tansh
yang ditanami untuk penggarapan tangh, kesuburan tanah,
renggunaan sarana produksi, keadaan iklim, teknik
bercocok tanam, pemberantasan hama dan penyakit dan cara
panen.

Fungsi produksi adalah hubungan fisik atau hubungan
teknis antara Jjumlah faktor-faktor produksi yang dipakai
dengan Jumlah produksi vang dihasilkan pesatuan waktu
(misalnya dalam waktu satu jam, satu hari dll), tanpa
memperhatikan harga, baik harga faktor-faktor produksi
vang dipakai maupun harza produk vang dihasilkan (Teken
dan Asnawi, 1977).

7. Biaya Produksi

Biaya sangat berperan terutama dalam rengambilan
keputusan wusahatani. Bssarnya biaya vang dikeluarkan
untuk memproduksi sesuatu menentukan besarnya harga pokok
dari produk vanrz dihasilkan. Biaya produksi berbeda

menurut cabang uszhatani.
2.1.2 Produksi

Untuk meningkatkan pembangunan disektor pertanian
maka peningkatan produksi mutlak dilaksanakan, akan

tetapi peningkatan produksi yang dilaksanakan harus pula

mampu meningkatkan pendapatan para petani. Dalam hal ini
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bahwa peningkatan produksi harus dilaksanakan dengan
penggunaan input seefisien mungkin.

Menurut Bishop dan Toussaint (1979), bahwa yang
dimaksud dengan produksi adalah suatu wvroses dimana
barang dan jasa vang disebut input diubah menjadi arang
dan jasa lain vang disebut output.

Ditinjau dari segi penggunaannya, rengertian
produksi adalah segala kegiatan untuk menciptakan atau
menambah dayaguna atas sesuatu benda yvang ditunjukkan
untuk memuaskan orang lain, (Partadiredja, 1981).

Pengertian prroduksi yang dikemukakan diatas
merupakan pengertian secara umum, apakah itu dalam bidang
industri, pertanian atau Jjasa. Sedangkan pengertian
produksi secara khusus untuk sektor pertanian adalah
hasil yang diperoleh sebagai akibat bekerjanya beberapa
faktor produksi sekaligus yaitu : Tanah, modal, tenaga

kerja, (Mubyarto, 1989).

2.1.3 Tanah

Tanah merupakan faktor produksi seperti halnya modal
dan tenaga dapat dibuktikan dengan besarnya balas Jjasa
vang diterima oleh tanah dibandingkan faktor produksi
lainnya dan dapat dibuktikan dengan sewa bagi hasil yang
sesual dengan permintaan penawaran tanah itu dalam
masyarakat dan daerah tertentu.

Tanah dalam arti ekonomi meliputi sumber-sumber

pembantu alamiah yang dipergunakan dalam proses produksi.




1=
Tanah yang dikelola oleh petani, dapat diperoleh dari
berbagai sumber yaitu : dibeli,_disewa, disakap, warisan,
wakaf dan mebuka lahan baru. Sedangkan mengenai status
tanah kita kenal yakni +tanah milik, tznah gsewa, tanah
sakap, tanah gadai, dan tanah pinjaman. Dalam hubungannya
dengan pengelolaan usaha tani yang dikaitkan dengan tanah
sebagai faktor produksi, status tanah dapat memberikan

nilai tambah bagi petani.
2.1.4 Modal

Dalam pengertian ekonomi, modal adalah barang atau
uang yang bersama-sama faktor produksi lain dan tenaga
kerja serta pengelolaan menghasilkan barang-~-barang baru,
vaitu produksi pertanian, (Hernanto, 1991).

Modal digunakan untuk menghasilkan barang-barang
konsumsi atau jasa, atau untuk menghasilkan modal baru
vang dapat dipergunakan dalam proses produksi berikutnya
(Soeharjo dan D Patong, 1986).

Modal dapat dibagi dalam dua jenis vaitu :

1. Modal tetap (fixed cost) adalah modal yang bersifat
tahan lama sehingga dapat dipakai berulang kali,
misalnya tanah,

2. Modal tidak tetap (variable cost) modal vang sifatnya
tidak +tahan lama atau sifatnya hanya dapat dipakai

satu kali dalam produksi, misalnya : bibit, pupuk,

obat-obatan.




14

2.1.5 Tenaga KerJja

Dalam ilmu ekonomi kerja diartikan sebagai daya
manusia untuk melakukan kerja atau ikhtiar vang
dijalankan untuk memproduksi barang. Jika ikhtiar ini
ditujukan kepada hal-hal vang bersifat produktif maka
daya manusia vyang dicurahkan hanya merupakan langkah
bebas, (Soeharjo dan D Patong, 1986).

Dalam usahatani sebahagian besar tenaga  kerja
berasal dari keluarga petani itu sendiri memegang peranan
vang prenting karena merupakan sumbangan keluarga pada
produksi pertanian secara keseluruhan dan tidak pernah
dinilai dengan uang. Kadangkala tenaga kerja merupakan
faktor produksi yang penting atau utama. Hal ini
menunjukkan posisi petani pada usahataninya. Petani bukan
hanya pengelola wusahatani tetapi Juga tulang punggung
keluarga, sebagai sumber tenaga kerja usahataninya,
petani akan menumpahkan seluruh tambahan tenaga dari luar

keluarga, (Hernanto, 1991).

2.1.86. Pengelolaan (Management)

Pengelolaan usahatani adalah kemampuan petani
menentukan mengorganisir, dan mengkoordinasi faktor-
faktor produksi yang dikuasai sebaik-baiknya dan mampu

memberikan produksi pertanian sebagaimana diharapkan.

Ukuran dari keberhasilan pengelolaan itu adalah
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produktivitas dari setiap faktor maupun produktiviﬁas
dari usahataninya, (Hernanto, 1991).

Dengan demikian pengenalan secara utuh faktor yvang
dimiliki dan faktor-faktor vang dapat dikuasail akan
sangat menentukan keberhasilan pengelolaan.

Usahatani di Indonesia umumnya dikelola oleh petani
itu sendiri. Ia sebagai pengelola, ia sebagail tenaga
kerja dan dia pula sebagai salah satu dari konsumen

usahataninya.
2.2 Hipotesis

Berdasarkan permasalahan yvang ada di atas maka dapat
dikemukakan hipotesis sebagai berikut :

1. Usahatani padi memperoleh pendapatan yang lebih besar
dibanding usahatani palawija (Jjagung dan kacang
hijau).

2. Kontribusi terhadap pendapatan dan dari tanaman padi
lebih besar dibanding kontribusi tanaman palawija.

3. Ketiga Tanaman yang diusahakan oleh petani layak untuk
dikembangkan dengan melihat nilai R/C-ratio dari
masing-masing cabang usahatani padi, kacang hijau dan

Jagung. Walau dengan sendirinya berdasarkan penelitian

nilai R/C-ratio kacang hijau lebih tinggi.




111. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan

=lakzanaan penelitan berlangsung selama tiza bulan
vaitu dari bulan Oktober hingga bulan Desember 1996.
Lokasi penelitian di Desa Bojo 2, Kecamatan Mallusetasi,

Fakurzisn Darazh tirzkat II Barru

3.2 Penentuan Petani Responden

Zznentuzn  petani rssponden dalam renelitian ini
dilakuzan sszara simple randeom sampling (azak sedarhanz)
denzgar mengambil jumlzh sampel sebanyak 2% dari Jjumlzh
petani vang menzgusahakan padi, kacang hijzu dan Jazunsz,
Jumlalh iIni diangsap telah darat mewakil: petani  wvanz

beruszhatan: padi dan palawija (Jagung dan xacang hijau)

vang zda 4di dzsrah tersebut. Banvaknva pstazni vanrz khusus
menguszhakan c¢abanz usashatani padi, kaczng hijau  dan
Jagung adalzh 120 orans. dan diambil 25% secara  acak
hinggs didarzt 30 orang mstani responden.

3.3 Pengumpulan Data

zta  wiang dizumpulkan terdiri dari dzta primsr  dan

data =skundzr. Dats primsy dipercoleh malslui WIWaAnNnCcars
tangsung dengan  pstani dengan mengeunakan Jdaftar per-

tanvaan (kuisioner) vang telah dipersiapkan sebslumnva.

Data :zz2kundzr dirsroleh dJdari beberapra instansi ataun

lembaga yanz terkait denzan penelitian ini.

1




3.14. Analisa Data

Nata wvang dirsroleh dari hasil penelitian analisis
secara dsskriptif dan analitik. Untuk memecahkan atau
meng=atahui hipotesis 1 dizuvnakan analisis

“ T = TR - TC (Scekartawi, 1895)
dimana :
m = Keuntungzn (profit)

TR = Total Psnerimsan (Tctal Revenus)

TC = Total Biava (T:tal Cost)
Untuk msnzstahui zTau memscahkan hipotesis 2 dizunakan
rumus :

Eontribusi Yontribusi Kentribusi

tanaman padi tanaman Kacang hijau tanaman jagung

A B C

— X 100 % — % 100 % — x 100 %

n B D

A = Pendzpatan czbzng uszhatani padi
B = Pzndapatan cabzng usshatani kacang hijau
= Fendapatan cakang uszhatani jacsung
Il = Total pendarstzn dari sslurubh cabang usahatani.
Untuk msngstshul tingkat kelayvakan usahatani padi
dan palawiia {¥zcans hijau dan Jagunz) apakah

mznguntungkan atau tidak. dihitung dengan mensgunakan

analisis Revenue Ccst Ratio =ebagai berikut




i

TR (Total Revenue)
R/C =

TC (Tcotal Cost)

Untuk melihat kelavakan tersebut sesuai dengan

FErsamaan 4l avas. maka  disunakan kriteria achagai
bewxikut
BsC-pratio > 1. dikatakan bahwa usahatani padl dan

ralawiia {Jaguneg dan kacang hijaus

menguntungkan (layak secara ekonomi)d.

R/C-ratio = 1. dikatakan bahwa usahatani tersebut tidak

menguntunckan dan tidak merugikan (impas).

R/C-ratio < 1, dikatzkan Dbahwa usahatani tersebut tidak

3.

mensuntunskan atau merugikan.

Konsep Operasional

Intuk memb=nty kelazncaran penelitian ini. maka

dizunakan bebsrapa Zonssp operasional vang dipersunakan

untuk renelitizn 4di

a.
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menguzahakan Jeris  tanaman padi. kacang hijau dan
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Kontribusi ad=alznh bezazrnva sumbangan vyang diberikan

olsh szuatu cabanz usahatani terhadap total pendapatan

Biaya adalsh penzzluaran-pengeluaran yang dipergunakan

lm

retani di dalam usahatani padi kacang hijau dan jagung

untuk menghasil¥ksn produksi, biaya tersebut yakni
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rengadaan ruruk, bibit. obat-obatan. sewa lahan dan
transportasi.
Pendapatan adalah hasil yvang dirperoleh dari berbagai

2

cabang usahatani (gadi, kacang hijau dan Jjasuns)  vang

Pl

déusahakan oleh prefani vang merupakan hasil penjualan,

produksi uzaha tani setelah dikurangi dengan
pengeluaran-penceluaran.

Produksi =adalah hzsil vang dipercleh dari usahatani
radi. kacanz hijau dan jagung.

Total pensrimaan :zdalsh jumlah produksi fisik voadi,
kacang hijau dan Jaguns dikalikan dengan harga vang
barlaku di tzmpat zstani.

Biava tetav adalzah merupakan biayva vang dikeluarkan
rada usahatani dimsna bhiava tersebut tidak dipensaruhi
cleh besarnva rprod:uksi. seperti sewa lahan.

Biava wariasbel adalah biava vang dikeluarkan pada
usahatani dimana usaha tersebut dirpengaruhi oleh
besarnva produkasi misalnva biava pengadaan bibit.
rupuk dan cbzt-cbaizn.

Fzuntungan vzitu nilai jual berszsih yang diterima dari

1
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IV. DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN

4.1 Keadaan Daerah

4.1.1 Lokasi Penelitian

Des¢ Bojo 2 merupakan salah satu dasrah yang ada di

il
¥
:;D

matan Mallus=taszi, Xszbupatsn Deerah Tingkat II Barru.

[
e

Terletak 11 km dari pusat rsmerintahan Kecamatan. 45 LIm

0}

(I

dari rusat Ibukcta Kabugaten dan 147 km dari Kotamadya
[Jiung Pandang.

Desa Bojo 2. Kscamatan Mallusetasi mempunval batas-

h

batas sebagail berikut
- Zebelah Utara berbatazzn denzan Kotamadya Parszpars
—- Sebelah Timur berbataszn denzan Desa Nepo
- 3ebelzh S=latan bsrbatzzan dsnsgan Desza Kupa
~ Szbelah Barat besrbatasz=n denzan Selat Makassar
Dezz Bodo 2 mempunvai luas wilavah kurang lsbih 282
ha atau 3.6%2 kEm-. Deza Fiio 2 terletak kurans 1lsbih 10
mstsr Jdpl dengan topogrzfl terdiri dari daratan hinzza

barbukit-bukit dzn bersunong-sununs.

Tansh memeunvzi  =zrzi penting basgi manusia baik
zz2ara langsung mausun tidak langsung. Tanah adalash tubuh
alam vang terbentuk dan bterkembans ssbagai akibat dari
bekerjanya gaya-gava alam vang ada di  permukaan bumi.

Tanah sangat mempsngaruhi produktivitas tanaman. Olesh



karena itu rperlu =azdanva uzaha untuk mempertahankan
kesuburan tanah.
Jenis tanah vans dijumpal 41 Deza bojo 2 adalzah

Jenis tanaly lazmpunsg berlist dengan pH tanah (5-7).

4.1.3 Ke&daan Tklim

Tklim merupakan fakt:zr utama vang harus diperhatikan
dalam mansentukan Jznis usahatani vanzg akan diusahakan.
Tklim merupakan pembatas dalam usaha pertanian, karena
tidak dapat dik=ndalik=n oleh manusia. Komponen iklim
vang mempengaruhi serturtuhan tanaman adalah  intensitas
sinar matahari, suhu, kelsmbaban., dan angin.

Tklim merupakan ratz-rata kzadaan cuaca dalam jangka
waktu vang cukup puzzs. Untuk menentukan tyvpe iklim  suatu
dzzvah tsrlsbih  dzhulu dikstzhui jumlah bulan baszah,
Jumlah  bulasn  lembab. 3an junlah bulan kering. Untuk
renstuan tvpe iklim susztu derah dapat Juga digunakan

runus  Schmidt dan Fergzsusson wvang didasarkan kepada

=
n

bzzarnvae nilal @ (Quentiznt). vaitu perbandingan Jjum

rasa-rata  dengan Hulan ksring. vang dirumuskan  sebaszal

—_
I

i
e
ju}
oy

Fata-rzta bulan

n

Eata-rata tulan basah

Jumlah bulan basah. bulan kering dan bulan lembab di

dasrah Barru dapat dilihzat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Rata-rata Bulan Bassh, Bulan Lembab dan Bulan
Kering dari tahun 1986-1995 di Kabupaten
Barru, 1996.

Tahun Bl. basah (BB) Bl. lembab (BL) BI. kering (BK)

1986 9 2 1
1987 10 1 1
1988 10 2 -
1989 6 3 1
1990 12 - -
1991 8 3 1
1992 9 0 3
1993 6 1 5
1994 8 2 2
1995 7 2 3
Jumlah 87 16 17
Rata-Rata 8,7 1,6 1.7

Sumber : Kantor Dinas Pertanian, Kabupaten Barru, 1998.

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa rata-rata bulan
basah adalah 8,7 dan rata-rata bulan kering 1,7 maka
nilal Quentient (Q) yaitu :

1,7
Q=— =0,185

8,7

Berdasarkan nilai Quentient tersebut maka tipe iklim
dl Kabupaten Barru adalah tipe iklim B vaitu daerah
dengan tipe iklim basah karena jumlah bulan basah lebih

besar dari jumlah bulan keringnya.

4.1.4 Jenis dan Pola Pertanaman

Herdasarkan data monografi dan pengamatan selama
penelitian di Desa Rojo 11, dapat diketahui Jenis dan

pola pertanaman vang ada vaitu padi sawah, selama hampir
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3 =~ & bulan antara bulan Qktober hingga Februari, setelah
itu  usahatani Facang Hijau selama 3 bulan antara Maret

hingga bulan Juni dan terakhir usahatani Jagung selama 3=

bulan dari bulan Juli hingga bulan September
4.1.5 Pemanfaatan Lahan Pertanian

Untuk 1lebih jelasnya mengenal keadaan pemanfaatan
lahan pertanian di Desa Bojo 2 dapat dilihat pada Tabel 2
sebagai berikut :

Tabel 2. Luas dan Jenis Lahan di Desa Bojo 2,
Kabupaten Barru, 1998.

No. Jenis Lahan Luas (ha) Persentase

1. Sawah tadah hujan 170,26 48,43

2. Tambak 116,49 33,14

3. Kebun 20,5 5,83

4, Pekarangan 41,7 11,88

5. Lain-lain 2,6 0,74
Jumlah 351,55 100,00

Sumber : Kantor Desa Bojo 2 1998.

Dari Tabel 2 terlihat pemanfaatan lahan yang terluas
adalah lahan persawahan yang tadah hujan diusahakan
seluas 170,26 ha (46,43%) dan lahan vang tersempit adalah
vang diusahakan dalam hal-hal lain seluas 2,6 ha (0,74%).

4.1.8 Keadaan Penduduk

Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat hidup

dalam kesendiriannya. Manusia mempunyai naluri untuk

senantlasa hidup bersama sesamanya. Manusia tanpa manusia
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lainnya pasti akan mati, oleh karena itu manusia dapat
hidup sebagai masyarakat.

Manusia yang hidup dalam suatu Jumlah yang besar
dapatlah dikatakan sekolompok manusia atau penduduk.
Penduduk sebagal tenaga kerja sangat berpengaruh terhadap
pengelolaan usahataninya. Kemampuan mengelola usahatani
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu umur, Jenis
kelamin dan tingkat pendidikan serta mata pencaharian.

Untuk mwengetahui jumlah penduduk berdasarkan tingkat
umur dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Banyaknya Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur
dan Jenis Kelamin di Desa Bojo 2, Kecamatan
Mallusetasi, Kabupaten Barru, 1996.

No Kelompok Umur Pria Wanita Jumlah Persentase
(tahun) (Jiwa) (Jiwa) (Jiwa) (%)}

1. 0 - 10 58 61 119 15,22

2. 11 - 20 61 B85 128 20,36

3. 21 - 20 50 69 119 19,22

4. 31 - 40 59 57 1186 18,74

5. 41 - 50 40 54 94 15,19

6. 51 - 60 19 13 32 5,17

7. 60 ke atas 8 g 13 2,10
Jumlah 295 324 618 100,00

Sumber : Kantor Desa Bojo, 1996.

Dari Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah penduduk yang
berumur 11 -~ 50 tahun berjumlah 455 (73,5%) Jiwa vang
berarti bahwa umur produktif yang dapat mengelola

usahatani cukup banyak sehingga memberikan harapan bagi

peningkatan usahatani di Desa Bojo tersebut.




Kepadatan penduduk adalah perbandingan Jumlah
renduduk dengan luas wilayah.

Kepadatan penduduk secara agraris adalah Jumlah
penduduk per satuan areal pertanian dengan rumus :

Jumlah penduduk (Jiwa)

Kepadatan Penduduk Agraris =
Luas areal pertanian (ha)

619 Jiwa

z ——. = 3 Jiwa/ha
190,76 ha

4.1.7 Penduduk Menurut Mata Pencaharian

Mata pencaharian penduduk merupakan pekerjaan pokok
vang dilakukan penduduk sehari-hari untuk kelangsungan
hidup keluarganya dan erat hubungannya dengan keadaan
lingkungan. Mata pencaharian penduduk di Desa bodo 2
berbeda~-beda misalnya petani tambak, petani sawah, buruh,
pegawai, pedagang dan sebagainya. Jumlah penduduk Desa
Bodo 2 berdasarkan mata pencahariannya dapat dilihat pada

Tabel 4.

Tabel 4. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian di
Desa Bodo 2, Kabupaten Barru, 19986.

Mata Pencaharian Jumlah Penduduk Persentase
Petani 429 69,30
Pegawai 30 4,85
Pedagang 21 3,39
Pertukangan 18 2,91
Lain-lain/Tidak kerja 121 19,55
Jumlah 619 100,00

Sumber Data Dlolah dari Kantor Desa BoJjo 2, 1998
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Tabel 4 di atas terlihat bahwa sebagian besar
penduduk Desa bojo 2 bermata pencaharian petani sebanyak
429 Jiwa atau 69,30%. Dan untuk bermata pencaharian

pertukangan jumlahnya paling rendah 18 jiwa atau 2,91%.
4.1.7 Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan penduduk suatu daerah dapat
dijadikan sebagai ukuran kemajuan masyarakat, semakin
tinggi tingkat pendidikan semakin tinggi pula cara
berpikir seseorang dan lebih mudah menerima injovasi baru
atau teknologl baru.

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang penting
dalam meningkatkan pembangunan pertanian, karena petani
akan lebih respon terhadap inovasi baru. Jumlah penduduk
vang ada di Desa Bojo 2 berdasarkan tingkat pendidikannya
dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan di
Desa Bojo 2, Kabupaten Barru, 18996.

Tingkat Pendidikan Penduduk (jiwa) Persentase

Tidak pernah sekolah 69 11,15
Sekolah Dasar 321 51,886
SLTP / SLTA 189 30,53
Perguruan Tinggi 40 6,46
Jumlah 619 100,00

Sumber : Kantor Desa Bojo 2, 1996.

Tabel S menunjukkan bahwa pendidikan penduduk di

Desa BoJo 2 sebahagian besar Sekolah Dasar (SD) vaitu 321

Jiwa atau 51,86%. Ini berarti bahwa penduduk di Desa bojo
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2 masih perlu mendapat bimbingan dan penyuluhan agar
pembangunan di bidang pertanian tidak terhambat karena
tingkat pendidikan yang masih rendah dan kurang respon
masyarakat terhadap inovasi baru.

‘ Diketahui pula, walaupun di Desa Bojo 2 tersebut
belum tersedia sarana Sekolah Lanjutan Tingkat Atas dan
perguruan tinggi atau sederajat. Namun sebagian kecil
dari penduduk dapat mengecap pendidikan hingga perguruan
tinggli. Hal ini dapat membuktikan kalau penduduk di Desa
Bojo 2 ini sadar akan pentingnyva nilal suatu ilmu dalam

pembangunan di bidang pertanian khususnya.
4.1.8 Sarana dan Prasarana

Dalam melakukan kegiaten sehari-hari sehubungan
dengan kegiatan perekonomian perlu ditunjang oleh sarana
dan prasarana yang memadal karena tingkat kemajuan suatu
desa tergantung dari tersedianya sarana dan prasarana
vang lengkap dan memadai serta ditunjang oleh sumber daya
alam yang cukup, tentu perekonomian desa tersebut akan
berjalan lancar.

Adapun sarana dan prasarana ekonomi yang terdapat di

Desa Bojo 2 dapat dilihat pada Tabel 8 berikut



Tabel 6. Jenis dan Jumlah Sarana dan Prasarana di Desa
BoJo 2, Kabupaten Barru, 1997.

Sarana dan Prasarana Jumlah

Sarana Komunikasi

- Televisl 20
- Radio 22
Sarana Sosial Budaya

- Pasar 1
- Toko/Kioe/Warung 4
- Mesdid 1
- Sekolah 1
Sarana Transportasi

- Mobil penumpang 3
- Angkutan barang 1
- Sepeda motor B
~ Sepeda 11

Sumber : Kantor Desa Bojo 2, Kabupaten Barru, 1997.

Pada Tabel 6 terlihat bahwa sarana dan prasarana
vang ada di Desa Bojo 2 dapat dikatakan sudsh cukup
memadai untuk uvkuran keadaan desa tersebut.

Karena dengan jumlah sarana komunikasi vyang sudah
cukup mampu memberli informasi bagl para penduduk Desa
Bojo 2 pada umumnya mengenai keadaan perekonomian maupun
informas!i yang bersangkutan dengan proses rengolahan

usahatani yang diusahakannya.

4.1.9 Pemerintahan Desa

Desa Bodjo 2 berada dalam wilavah Kecamatan

Mallusetasi, Kabupaten Daerah Tingkat 1II Barru, yang
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memilikl seorang kepala desa dan sekretaris desa serta 3
orang yang masing-masing kepala urusan pemerintahan.
Untuk memudahkan dalam pengawasan maka Desa Bojo 2 dibagi
dalam tiga dusun yakni dusun Bojo Baru, dusun CoJi’E dan
dusun BoJjo 2, yang mana masing-masing memiliki seorang

kepala dusun.




V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Identitas Petani Responden

Identitas vs=tani responden dalam penelitian ini
melivuti umur., tingkat pendidikan, Jumlah tanggunsan
keluarga rtstani. pengalaman berusahatani dan luas lahan

garasan.

5.1.1 Umur Petani

a
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o
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ot
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ni responden berdasarkan hasil penelitian
di lapanszzn s3anzat bsrkada-beda (bervariasi) vaitu umnur
retani  reszpondsn vang tartingei adalah 87 tzhun. Unituk
labik jelz=znva dzzat dilihat pada Tabel 7.

Taks!l 7. Jumlah dan Psrszentase Pestani ERespondsn

Zerdassrkan Tingkat Umur di Deza Bojo 2,
Yaburat=sn Barru. 1886.

Ho Unar (th)y Jumlsh Petani (Jiwa) Psrsentasze

1. 20 - 29 2 3.7

2. 30 - 38 12 40

3. 40 - 49 i1 38.8

4. 50 - 58 3 10

5. 50 k= atas = 8.7
Jumlizh 30 100.00
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dapat dilihat hahwa tingkat umur
retani rezzondsn vang rzling banyak yvaitu umur antara 30-
39 wvzang berijumlzah 12 orang (40%) dari 30 pestani responden

1
vang ralinz ssdikit sebzran umurnva vaitu umur antara 20-

29 dan antara &0-ke atas vang masing-masing hanva 6.7%.
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Secara umum rata-rata unur responden dalam penelitian ini
adalah 41 tahun. Kenvataan menunjukkan bahwa responden
dalam kendisi umur sedang, vyang kemungkinan masih
memiliki kemamruan fisik yvang bailk, dan pada akhirnya

diharapkan dapat meningkatkan produktifitasnya.
5.1.2 Tingkat Pendidikan

Tingkat rendidikazn petani secara langsung - dapat
mempsngaruhi cara berrikir dalam menerima informasi atau
ide~ide <Jalam usahatani. Disamping faktor umur, tingkat
pendidikan juza memeganz peranan penting terhadap tingkat
produktivitas uszahatani responden dalam keberhasilan
usahataninva. I=nsgan -=ndidikan yanz memadal dalam arti
pendidikan formz! dan non formal akan dapat mempengaruhil
kztzrampilan dzn pa2nsz=tahuan dalam cara bercocock +anam.
Untuk 1lstih Jelszsnya =msngenail tingkat pendidikan formal

petani reszvondsn darat dilihat pada Tabel 8.

—

Tab=1l 8. Tingkat Pendiiikan Petani Responden dan
Tarsantasenys di Desa BoJjo 2, Kabupatsn
zarru. 1952

No. Tingkaz Jumlah Persentase
Fandidikzn Responden

1. 3D 16 53,4

2. SLTP 7 23,3

3 SLTA 5 23,3
Jumlah 20 100,00

Sumber : Data Primer S=telah Diolah, 19896.

Berdasarkan tabel .di atas dapat dilihat bahwa

tingkat pendidikan petani responden pada umumnya hanya
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sampai di tingkat SD yakni berjumlah 18 orang (53,4%),
sedangkan petani responden yang memiliki tingkat
pendidikan SLTP 7 orang (23,3%) dan SLTA 7 orang (23,3%).
Jadi dapat disimpulkan bahwa jumlah retani responden pada
tingkat pendidikan 5D lebih besar dibanding tingkat
psndidikan SLTP dan SLTA.

9.1.3 Jumlah Tanggungan Keluarga

Jumlah tanggungan keluarga dapat pula menentukan

besarnya tenaga kerja dalam keluarga yang tersedia untuk

1]

4

£tiap kegiatan dalam usahataninya. Untuk lebih Jelasnya

U

dzzat dilihat pada Tabel 9.

zzel 9. Jumlah Tanggungan Keluarga Petani Responden
dan Perszntasenya di Desa Bojo 2, Kabupaten
‘Barru, 1936.

Nc. Jumlah Tanggungan Jumlah Responden Persentase
Keluarga (orang) (orang)

1. 1 - 4 &) 20,00

2. 5 - 8 24 80,00

Jumlah 20 100,00

Sumber : Data Primsr Zetelah Diolah, 12386.

Berdasarkan Tabel 9 dapat diketahui bahwa jumlah
tanzgungan keluarga pstani responden yang sebanyak 1-4
orzng ada 6 responden (20,00%) dari banyaknya responden

vang diambil, dan tanggungan keluarga 5-8 orang ada 24

rezponden (80%).
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5.1.4 Pengalaman Berusahatani

Pengalaman berusahatani sangat mempengaruhi hasil
ksrja dari wusahatani yang dikelolanva. Petani vang
berpengélaman makin terampil dalam pengelolaan
usahataninya éibanding dengan yang kurang berpengalaman,
dzan Juga akan lebih hati-hati dalam mengerjakan
uzahataninya. Lamanya berusatani petani responden di Desa
Eocjo 2 dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Pengalaman Berusahatani Petani Responden dan

Perzentaszsenva di Desa Bojo 2., Kabupaten
Barru, 1836

Ho. Pengalaman Ber- Jumlah Responden Persentase
usahatani (tahun)

1. 8 - 10 17 56,67
=. 11 - 18 7 23.33
2. 16 - 20 8 20,00

Jumlah 20 100,00

Sumber : Data Primer Setslash Diolah, 1996.

Berdasarkan Takel 10 dapat dilihat bahwa pengalaman
tszrusahatani pstani rezponden antara 8 - 10 tahun
Lazrjumlah 17 orang (58.87%) dan antara 18 - 20 tahun
Lzrjumlah 6 orang (20%) termaszuk jumlah responden vyang

r=ndah untuk lamanya berusahatani.




5.2 Skala Usahatani dan Analisis Pendapatan

Luas lahan dan pendaratan adalah dua hal vang cukup
erat kaitannya dalam suatu usahatani. Skala usahatani
yvang besér, membutuhkan korbanan input (biaya) yang Juga
bssar tatapi cfnemberi masukan (pedapatan) yang cukup
mszmnadal bagi kehiduran petani.
ala usahatani mencakup hal-hal seperti luas lahan
gzrapan, analisis biaya dan analisis pendapatan petani

rzsponden dan analisis R/C ratio dalam usahataninya.
5.2.1 Luas Lahan Garapan

Lahan untuk uszhatani pada umumnya mempunyai luas
vang Dberbeda-bsda atau bervariasi. Hal ini tergantung
dzri status petani apakah pemilik atau penyewa. Semakin
iuzs  lshan garavan maka pengawasan terhadap lahan  itu
a7zn  ssmakin besar pula. Untuk mengetahui luas garapan
vang dixelola oleh petani responden di Desa Bojo 2 vang

zsnya bervariasi dapat dilihat pada tabel dibawah.



Tabel 11. Luas Lahan Garapan Petani Responden dan
Fersentasenya di Desa Bojo 2, Kecamatan
Mallusetasi, Kabupaten Barru, 1997.

No. Luas Lahan Jumlah Responden Persentase
(ha) o (orang) (%)
1. 0,50 - 0,74 13 43.3
2. 0,75 - 0,98 B8 26,7
3. 1,00 - 1,50 9 30,00
Jumlah 30 100,0

Sumbzr : Data Primer Setelah Diolah, 1837

Dari Tabel 11 menundjukkan bahwa luas lahan garapan
usahaztani padi dan palawija (kacang hijsu dan Jagung)
yvang dimiliki oleh petani respondsn adalah antara luas
5.80 - 0,74 ha sebanyak 13 orang atau sebesar 43,3%,
untux luas lahan sarapan ini banyak dimiliki oleh pstani
di ITssa Bojo 2, sedangkan luas 1lahan garapan yang
memiliki jumlah reapondsen yang sedikit adalah luas 0,75 -

0,92 hektar atau sebessar 26,7%.

5.2.2 Tenaga Kesrja

Pada suatu obyek peksrjaan dibutuhkan beberapa
tanaza kerja vang masing-masing mesmbidanzi bagian kerja
vang telah tersedia. Tenaga kerja tidak hanva diasumsikan
bahwa manusia yang melakukan suatu pekerjaan namun Juga
hewan (ternak) dapat digolongkan sebagai tenaga kerja,

khususnya pada bidang pertanian dikenal hewan ternak



kerktzau gzbagai tenaga kerja (tenaga ternak) yang
dipeksrjakan.

Tenaga kerja dalam usahatani dapat berasal dari dua
sumbzr yakni (1) tenaga kerja yang berasal dari keluarga
petani, (2) tenaga kerjauyang berasal dari luar keluarga.
Bentuk transaksi tenaga kerja dari luar keluarga adalah
gotcns roycong, upah dengan uang, upah denzan benda, upah

dzngzn sebazian dari produksi (Soeharjo dan Dahlan P,

Hasil penelitian menyatakan bahwa tenaga kerja vyang
digunakan c¢leh semua petani adalah tenaza kerja kerluarga

vang dengzan  sendirinya tidak dibayar dengan upah

{13

melainkan dihitunz dalam bentuk konsumsi.

5.3 Nilai Produksi Usahatani Padi, Kacang Hijau dan
Jagung

inggi rendahnya tingkat produksi usahatani sangzat
mampzngarcthi jumlah endapatan vang diterima petani.
Dengzn pendapatan yang tinggi, maka petani dapat dengan
muden msmenuhi kebutuhan hidupnysa.

Intuk memperolsh nilai produksi 3Jalam kegiatan
usakztani maka tarlebih dahulu harus dikstahui  Jjumlah
rrodiksinyz kemudian dikalikan dengan harza jual komoditi
itu. Zebagaimana yang diusahakan oleh petani resvonden di

Desa bojo 2 vyaitu usahatani padi, kacang hijau dan

Jagunz, nilai produksinya dapat dihitung dari rata-rata




Jumlah produksi vang diterima petani responden dalam
setahun.

Asar lebih Jjelas, nilai produksi yang diperoleh pada
usahatani padi, kzcang hijau dan jagung di Desa Bojo 2

dapat dilihat pada tabel terikut.

Tabel 12. ERata—-Rata Tingzat dan Milai Produksi Petani
Bszpcndsn Pada Usahatani Padi, Kacang Hijau
dznn Jaguing d4d: Desa Bojo 2, Kecamatan
Mazllusetazsi, Easbupaten Barru, 1897

No. Jraizn “roduksi Harga Nilai Produksi

{%z/hasth) (Rp/kg) (Rps/ha/th)

1 Padi 25380 320 944 .000

2 Kzcang Eijau 310 1300 403.000

3 Jazung 187 700 117.227

Jumlsalh Re. 1.484. 227

Sumber @ Datsz Triz=zr Z=t=zlazh Dioclah, 1997.

Fada Takel 12 om=nunjukkan bahwa ketiga Jenis
produksl  vazng diuszahszskasn oleh petani di desa Bojo, yang

terkesar adslah pzii dzrzan jumlah produksi sebesar 2250

kzrha/th dernzan nilal produksi BEp. 944.000/ha/th.
Tari wstiza ocz2barsz usahatani yvansg masing-masing
memilikzi cr-oduksi yvanzs berbeda dan tingkat harsga wang

Lerbeda pula. Wslaupun kacang hijau memiliki tingkat
produksi yanrz kurzng diktanding padi, namnun nilai ekonomi
atau tingkat harga kacanrz hijau Rp. 1300/kg lebih tinggi

dibanding tingkat harga padl Rp. 320/kg. Dengan melihat
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nilai prrodukszi keziga Jenis usahatani (padi, kacang
hijau, Jjazunz) ter’_ihat bahwa rata-rata nilai produksi

Jazung vang =angat randah Rp. 117.227.

5.4 Struktur Biaya Usahatani Padi, Kacang Hijau dan
Jagung

Struktur bizyz pads usahatani akan sangat membentuk
dalam mengetahul besarnva  Jumlah pengeluaran vang
dikslusrkan gztani. ¥2lzlui sztruktur biaya, petani dapat

hui  2=3cara rinci pendapatan yang diterimanya

Untuk m=mper:leh rendapatan bersih dalam hal
kegiatan wusszhatani akan dipengaruhi oleh besar kecilnya
biaya-biaya vang dikzluarkan petani. Ada dua Jjenis biava
vang dikeluszrkan zstani responden di Desa Bojo 2 yakni
biaya variabzl (hizra tidzk tetap) yang dipengaruhi besar
kzcilnys produksi, szperti biaya pengadaan bibit, pupuk,
obat—oskztzn dan  franspcrtasi. Sedangkan biaya tetap

sdalah bisvyz vanz dik:sluarkan olsh wpetani dan tidak

dipengaruhi :lsh bezar kscilnya produksi, misalnya bilaya

ity F=2l=zzrva mengenai biaya-biaya vang
dikeluzrikan dari bertazai cabang usahatani vang
diusahzkan cleh t=tani responden di Desza Bojo 2 dapat

dilihat pada tab=1 Zerikut.



Tabel 13. Rata-Fata Struktur Biaya Usahatanil Padi oleh
Petani di Desa Bojo 2. Kecamatan Mallusetasi
Kabupaten Bazrru, 13997,

Urailan Juamlah Harga Nilai
(Rp) (Rp)

Tanaman Padi
a. Biaya wvariabsl

- Bibit (k) 20 800 16.000
- Urzsa (kz) 123 350 43.050
- TSP {ka) 51 600 30.600
- KC1 (k=) 25 400 10.000
- ZA (kg g5 400 26.000
- Obat-obatan (klz- ) 9.000 27.000
-~ Transpeortasi 24,500
- Konsumsi TX (oranz) 2 40.000 B80.000
b. Biaya Tetap
- Sewa lahan 36.700
— Penyusutan alat 17.000
Jumlah 310.850

Sumber : Data Primer Z=ztelsh Diolah, 19897.

Dari tabsl di atas menunjukkan bahwa rata-rata
struktur biayz warisbsl pada Jenis wusahatani padi
memiliki Jjumlal vanz besar dibanding biaya tetap yang
dikeluarkan oleh pstarl responden pada masa menanam padi.
Dimana rata-rz<a bizya variabel sebesar ERp. 257.150,-

a=dangkan rata-rata biaya tetap pada usahatani padi

sebesar Fp. E2.700.- sehingsa total rata-rata biaya
kezsluruhan z=zlama mas=a menanam padil adalah Rp.
210.850,-. Namp=zk rad:z struktur rata-rata biaya konsumsi

tenaza kerja dalam ksluarga mencapal nilai yang paling
besar vakni zebesar Rp. 80.000 sedangkan rata-rata
biaya vyang terandah adalah pada biaya pengadaan KC1

sebesar Rp. 10.000,-. Rata-rata biaya variabel usahatani

padi lebih besar dibandingkan usahatani kacang hijau dan
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Jagung, hal ini Jdikarenakan pada  usahatani badi
dikeluarkan biaya z<ransportasi dan Jumlah penggunaan
bikit dan pupuknyz2 Juza lehih besar, serta bilaya konsumsi
tenaga kerja.

Untuk 1lekih Jzlasnva dapat dilihat pada tabel
berikut meng=nai :csrbandingan rata-rata biaya vang
digunakan padz usanztani kacang hijau yang Jumlahnya
lebih  32dikit karenz tidsk terdapat biaya transportasi,
hal ini karera wuszhatani kacang hijau tidak harus
diangkut lanzzunz <.zh pstani ke pasaran, karena pihak
pembeli akan dztang zzcara langsung membell di Desa Bojo.

bezgitu pula derngan uzshatzni jagung.

Tabel 14. Rata-Rata Ztruktur Biaya Usahatani Kacang
Hij=su 2lz% Petani di Desa Bodo 2, Kecamatan

Malluzstas:, Kabupaten Barru, 1997
Uraian Jumlah Harga MNilai
(Unit) (Rp) {Rp)
Tanaman Eacans
hijau
a. Bilaya wvariztel
- Bibit 14 ¥z 1500 21.000
- Ursa 48 Kg 350 16.800
- ¥Cl 26 Kg 400 10.400
- ZA 28 Kz 400 11.200
- Chat-chkatan 2 Klgz 2000 15.000
- "gr:ur;; TE o>rz; 1 Orz 10000 10.000
h. Bisya T=%
- Zewa l;h,n 18.420
- Penyuszuitan a_at 17.0G60
Jumlah 122.820

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 1927.



Kensumsi tenaza kerja untuk tanaman kacang hijau
digunakan satu oranz selama lO.hari dengan perhitungan Rp
10C0/hari =sehingza =otal Zp 10.000.

Pada Takel 14 menuniukkan bahwa rata-rata struktur
biaya variabsl pada jenis usahatani kacang hijau memiliki

Jumlah vans has rila ditanding dengan biaya tetap vang

ﬁl
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dikeluarkan 3sleh r:tani responden selama masa menanam.
Jumlah rata-rata tiaya variabel pada usahatani kacang

hijau adalah sebzsszar Rp. 87.400,- sedangkan rata-rata

HiN

biaya tatap yzng dizszluarkan oleh petani responden selama
masa m=nanar Kacanz hijau adalah sebesar Rp. 35.420,-
dimana jumlah bizyz variztz=l jasung Jjusga terlihat rendah

karena tidak diksluzrkennva biaya transportai sera Jjumlh

renggunzan bibit Zan pusuk juga rendah, hal ini dapat

dilihat pada absl Z=rikuz.




Tabel 15. FRata-Rata Struktur Biaya Usahatani Jagung
cleh Petani di Desa Bojo 2, Kecamatan
Mallusstasi, Fabupaten Barru, 1997

Uraian Jumlah" Harga Nilai
(Rp) (Rp)

Tanaman Jaguns

a. Biava variabel
- Bibit (k) 14 1300 18.200
-~ Urea {kg) 20 350 9,100
- KC1 ikg) 26 400 10.400
- ZA (kg 28 400 11.200
- Ubat-cbatan {(klg) 2 2000 18.000
- Konsumsi TK (orsz) 1 10000 10.000
b. Biayva T=stap
- Tewa lahan 18.420
- Penyusutan =iat 7.000
Jumlzh 102.320

l]_j

* Sumber : D=zta Primsr Setslah Diolah, 1997.

Dada Takz=l !5 menunjukkan bahwa rata-rata struktur

biaya usahatani Jjasun vang dikeluarkan oleh petani

Iy
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responden  di Dzzz Bojo 2 lebih kecil dari  jumlah biaya
rata-rata untuak wuszha+tani kacang hijau walaupun sama

sebagai tarazman valawijz. Hal ini dikarenakan pada biaya

)

pengadaan zupuk Urs=a untuk tanaman kacang hijau  lebih
besar dibaniins tznaman jagung. Rata-rata struktur biaya
usahatani Jjagung terbazi dalam biaya wvariabel sebesar
Rp. 76.900,- sedangkan untuk biaya tetapnya sebesar

Rp. 25.420,-.



5.5 Analisis Pendapatan, Kontribusi dan R/C-ratio

Tingkat kessjzhteraan petani sangat tergantung pada
jumlah pendaratan vang diterima dari hasil usahataninya.
Dengan tingkat pendapatan yhang tinggi maka petani
relatif lebih mudah memenuhi kebutuhan hidupnya, begitu
Juga ssbhaliknya vanz berpendapatan rendah.

T:tal psndapatzn yang diperoleh seorang petani dapat
diketshul dsngan r:snghitung besarnya penerimaan (nilai
troduks=i) dikuirangi dengan biaya vang dikeluarkan szelama
proses produksi tsrlanssung yang bersangkutan dengan
Jenis usahat=ni yans diusshakan.

Analisiz pendaratan sangat berguna bagi petani dalam

3]

menghitung :fsndapaian yang diterima dalam wusahataninya

schingza merszka dzzat mengetahui apakah usahatani vang

guntingkan atau tidak.
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Fontrikusi  suzftu  cabang usahatani dapat dihitung

dengan melihet b

(]

raza Jjumlah pendapatan dari tiap cabang

mn
¢t

usahatzni ditrzgikan de2ngan total pendapatan dari seluruh

cabang usahzian? yaing diusahakan dan kemudian dikalikan
d=ngan sS=rz=tus zzr=en. Setelah mengetahui persen
Eontritusi  tiap  czhang usahatani yang Jdiusahakan oleh

r=tani rasponizn maiz akan dilihat lagi apakah usahatani
tersebut laysk atazu tidak untuk dikembangkan Jdensan
menggunrakan analisis R/C-ratio.

Untuk mengetahul rata-rata pendapatan masing-masing

usahatani pzdi, kacang hijau dan Jjagung yvang diusahakan
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oleh patzni  rszspondzn di Desa Bojo 2. Kecamatan

Mallusetazi, Kabupaten Barru dapat dilihat zpada tabel

Tabsl 16. Fata-E ratan Petani FPadi, Kacansg
Fijau dan agulg Jdi Des=a Bojo 2, Escamatan
all t

labupaten Barru, 1297.

.
i
T
W]
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l'l'l
Y E
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m
m
I._l N
"T.‘
QJ

He. Urzizn Fenarimaan Bilaya P=nda
(Rr/th) (Rp/th) {Rp/th)

1. FTeadi 44 000 310.850 £33.150
O, Fzoang Hijey 403,200 122,820 220.184
3. Jazune 117.227 1062.320 1 (o)
Jumlsh 1.484.22 928.237
cumb=sr : Izta Primsr 3Sztelsh Diolah, 1927.

Dazri Tatal 12 nampak bahwa rata-rata pendaratan
usahzatani $zdi lebih besar dibanding resndapstan usaha

tani rpalawii=z {(Zacang hijau dan jagung) vansg diusahakan

cleh petani rsarondsn 41 Desa Bojo 2. Pari ketiga Jenis
usahztani vyanz diusahzkan oleh petani 41 Das=a  boloc 2
t=rz=but. oadl menpercleh rata-rata vandaratan
Ep. 223,220 . - czhunnva. kacang hijau LRp. 280.12C/t=zhun
dan yussnatani Jasung memeseroleh rata-rata Ep.
14,277 12k t=rhitunz szbasai vendapatan ksrasih

{(keuntungzsns . Mslihat rata-rata pendapatan dari  ketiga

cabanz usahatani wvang diusahakan olh petani nampak hahwa

usahatani rpadi memperoleh nilai tertingsi  dan vang

memiliki nilai v

ang terendah adalah usahatani Jjagung. Hal
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ini diksranzakan produksi jangung yans masih kurang
dizzmpinz itu nilai/hzarga pasarannva rendah.

Untulz mesnzstahul rata-rata R/C-ratio untuk masing-
masing czbanz usahaiani padi, kacang hijau dan Jagung

darat dilihat zzda tatel berikut.

Tatsl 17. Rata-Zata K. C-ratio Cabang Usshatani Padi,
Facanz Hijsu dan Jagsung olsh Petani di
Desa Z2odo 2, Kecamatzan Ma;;“get =i,
Yaburaten Barru, 1987.

tiz. Uraizn R/C-ratio

1. Fadi 3.0
=. Kzzoanz Hijzu 8. B
2. Jazung X oM
Sumbezr : Tztz Erimer Z=tslah Diolah, 1937.

Padz Taksl 17 menunjuklkan bahwa rata-rataz ER/C-ratio

untuk  uszhatanl padi 2.0 untuk usahatani kzcanzs hijan

memverolsn 2,2 Jan uantuk tanaman Jazunzg 1.1. Adanva
cerizdaanr porolzhan nilai R/C-ratio dari ketiga czbang
23zhatanl  tasrazzbut dikzrsasnskan masing-mazinzs usahatani
memiliizi tirzkat zensrimaan vang kberbeda sertz astruaktur

mam=enuhil Iritzria =alau wusahatani ini layak untuk

dikembangzan msngingat harga Jjualnya yang cukup tinggi

erta tirzkat produksinyva juga besar disamping itu proses




rroduksinya tidak terlalu banyak membutuhkan waktu,

tensza dan bilava.
Mamun  usahatani padi dan jasguns juga  lavak untuk
diksmbangzan disamping sebagai sumber pendapatan Juga
o merupakan bahan makanan bagi masyarakat di Dssa Bojo 2
rada umuprnya. Untuk tanaman jagung yang memperoleh nilai
E/C-raticz 1.1 =udah dapat diksatakan memenuhi kriteria

cenle e~

lay=zk untuk dikembanzkan., dimana usahatani ini  =udah

merakyat zejzk dahulu di Desa Bojo 2 pada khuzusnya dan
termasuk  Jenis usahatani ssbazail sumber pendaratan bagi

Untux menszstahul rata-rata kontribusi tiap cabang

hatani wyang diusahakan oleh petani di Desa Bojo 2,

Vecamatan Mallusstasi. Eabupaten Barru dapat dilihat pada
Tak=l 18 tzrikus
Tab=zl 13, Ratz-Fats FHontrikbusi Cabang Usshatani  Padi.
¥azanz Hijszu dan Jagung oleh Petani di
Pasa Bojo 2, Kecamatan Malluzetasi.
Habupzten Barru, 1297.
1Nz, Dr=zisn ¥ontribusi (%)
1. Fzd1 £4,5
.. Yzzang Hijan ey s
5 Jazuns 8,0
Juamlal 100,00
L] jo § -

Tzbel 18 rmenundukkan nilai kentribusi dari masing-

masing czbang usahatani yvang diusahakan oleh petani di

Desa Boj: 2, dimana nilal kontribusi padi adalah 64,5%
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17
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Milai kentribuszi uzazhatanl kacang Rijau terhadap
rendzratan Tetani sehbesar 27.5% sedangkan dari usahatani
Jagurz hanya msmberi sumbangan atau menpercleh nilail
kontrikbusi terhadap pendapatan petani sebesar 8.0% dari
hasil prcduksi vang diperoleh selama setahun.

Mzlilat Tzbel 12 maka dapat diketahui Lahwa
keontribusi ecszbanz uszhatani padi yeans memiliki nilsi
ik besar dibanding nilai kontribusi czbang

usahztani =zZzcanz hijzu dan jasunsg.
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Lampiran 2. Data Curah Hujan Bulanan Selama 10 Tahun Terakhir {1987 - 1997} di

kecamatan Mallusetasi, kabupaten Barru, 1997

TAHUN
Bulaa 1987 1988 | 1989 ] 1990 | 1991 ] 1992] 1993 ] 1094 ] 1995 | 1996] Rata® Ket.
Jagoari 37| 102| 156] 156| 352 381 1%| 292§ 88| 230] 2314| BB
Febroard 75{ 106! 132} 150| 110 205 1%2| 47 226! 89| 1332} BL
Maret 193] 175 343) 350| 288] 175| 132 452} 575| 137 2822 BB
April 309| 318| 371} 385| 451| 88] 349| 202 131| 754 3358 BB
Mei 498! 556| 346] 326| 418| 246{ 590| 365[ 4521 381| 4178 BB
Juni 5421 388 447} 158| 349| s61| 271] 142| 624 130 361.2] BB
Jub 410} 594 341 96| 472| 459 250| 76| 365|. 456| 3519] BB
Agnstus 125| 85| 65] 63} 323] 194 132| 44| 17| 14| 1062} BL
September | 172 123| 71 3 282 101 11 0 178 6 94.7 BL
Oktober 26| 42| 204] 88) 239 54| 16 0j 59| 11 73.9{ BK
November 86| 288) 132 139} 135 60 7| 10| 31} 81 96.9{ BK
Desember | 144 146) 122| 122] 123} 83| 290f 209| 395} 316 195/ BL
Jumlah Bulan Basah (BB) 6
Jumlah Bulan Kering (BK) 2
Jumiah Bulan Lembab (BL) 4

Sumber : Kantor Dinas Pertanian, Kabupaten Barru, 1997.

C/



Lampiran 3. identitas Petani Responden pada Usahatani Padi, Kacang Hijau
dan Jagung di Desa Bojo 2, Kecamatan Mallusetasi,
Kabupaten Barru, 1997.

NOMOR LUAS UMUR PENDI- PENGALAMAN JUMLAH TANG-
RESPONDEN LAHAN (HA} (TAHIIN} DIXAN USAHATANI (TH) | GUNGAN {ORANG)

1 050 40 SLTP 15 6
2 1.00 a7 SLTA 10 3
3 1.00 40 sD 15 5
4 0.75 37 5D 8 4
5 0.50 40 sD 10 6
<] 0.76 55 sD 15 6
7 1.00 45 SLTP 15 7
8 0.75 50 SD 20 7
9 1.00 35 SLTP 10 2
10 “0.75 45 sSD 15 8
11 050 40 SD 10 5
12 050 40 SLTP 10 2
13 0.50 60 sSD 20 6
14 050 27 SLTA 7 2
15 1.00 a7 SLTA 8 3
16 0.50 45 sD 10 ]
17 1.00 35 SLTA 7 2
18 0,75 37 SLTA 10 2
19 0.75 30 sSD 10 4
20 1.50 47 SLTA 10 3
21 0.75 52 SLTP 10 2
2 050 45 SLTP 15 8
23 050 27 sD 10 2
24 1.00 45 SLTP 18 6
25 c50 55 SD 10 2
26 1.00 50 SLTA 20 6
27 0.75 57 sD 13 4
28 050 67 SD 20 8
29 0.50 55 SO 10 4
30 050 60 SD 20 7
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Lampiran 8. Tabel Penerimaan R/C-ratio Masing-masing Cabang
Usahatani (Padi, Kacang Hijau, dan Jagung)

UMUR RES- LUAS R/C-RATIO
No | PONDEN (TH) | LAHAN (HA) | Padi | Kc. Hijau | Jagung |
1 40 0,50 3,7 3,8 0,9 o
9 37 1,00 A3 4,9 1,5
3 40 1,00 A3 4,9 1,5
& 37 0,75 5,0 4,6 1,5
5 &0 0,50 3,7 3,8 0,9
6 55 0,75 4,0 5,6 1,5
7 &5 1,00 4,3 4,9 1,5
8 50 0,75 4,0 &6 1,5
9 35 1,00 4,3 49 1,5
10 &5 0,75 4,0 4,6 1,5
1 40 0,50 3,7 3,8 0,9
12 40 0,50 3,7 3,8 0,9
13 60 0,50 3,7 3,8 0,9
14 97 0,50 3.7 3,8 0,9
15 37 1,00 4,0 4,9 1,5
15 &5 0,50 3,7 3,8 0,9
17 35 1,00 A3 8,9 1,5
18 37 0,75 4,0 4,6 1,5
19 30 0,75 4,0 5,6 1,5
20 37 1,50 5,2 6,5 1,1
21 32 0,75 4,0 4,6 1,5
29 A5 0,75 3,7 3,8 0,9
23 35 0,50 3,7 3,8 0,9
2k A5 1,00 A3 4,9 1,5
25 35 0,50 3,7 3,8 0,9
26 50 1,00 h,3 4,9 1,5
27 43 0,75 4,0 4,6 1,5
28 27 0,50 3,7 3,8 0,9
29 35 0,50 3,7 3,8 0,9
30 60 0,50 3,7 3,8 0,9




Lampiran 9. Xontrfousl Maing-Masing Cabang Usshatanl Pacll,
Kacang Hilsu dan Jagung

Luas Laue Kemodlti Total

No (ha) Padl {3%) Ke. Hijau (%) Jagung (%) (%)
1 0,50 61,0 31,4 5,8 100
ii 1,00 &4, 8 28,2 8.9 100
3 1,00 &4, 8 26,3 | A 100
A 0,75 2.4 19,5 81 100
g 0,50 51,8 31,5 5,8 100
] 0,75 62,4 9.5 21 100
7 1,00 &4, 26,3 8.9 100
8 0,75 52,4 181 8,1 100
9 1,00 55,8 26,2 8,9 100
10 0,73 [} ®] 20,5 81 100
1t 0,50 61,8 31,4 6,8 100
12 0,50 1,8 11,4 6,8 100
13 0,50 61,0 1.4 6,8 100
14 0,50 61,8 31,4 6,8 100
15 1,00 64,8 £6,3 59 100
16 0,50 51,8 kL 6,8 100
17 1,00 [ YR 26,3 5,9 100
18 0,75 &2.4 31,4 8,1 100
19 0,75 &L.4 ER P ] 8,1 100
20 1,50 82,4 31,2 8,4 100
2 0,75 52,4 31,4 8,1 100
[ 0,75 61,8 31,4 5,8 100
23 0,50 61,8 31 6,8 100
j 1] 1,00 54,8 26,2 8,9 100
13 0,50 61,8 1,4 [N ] 100
26 1,00 54,8 26,3 8,9 100
| ¥4 0,75 52,5 31,4 8.1 100
28 0,50 61,8 1,4 &8 100
29 0,50 61,8 31,4 6,2 100
30 Q0,50 61,8 31,4 6,5 100




